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Abstract (English)

This research aims to develop a public relations (PR) model based on digital
collaboration between educational institutions and local communities to increase
community participation in education initiatives. The main focus of this research
is to determine the benefits of using digital technology in strengthening the two-
way relationship between educational institutions and communities, and provide
recommendations for the adoption of digital collaboration models in educational
institutions. This research uses a literature study approach to analyze current
theories and previous research related to the use of digital technology in public
relations, especially in education. The results show that digital collaboration can
accelerate information dissemination, enhance more inclusive communication and
provide opportunities for the community to participate in decision-making related
to education policy. However, challenges such as the digital divide and low
technological literacy in the community need to be overcome to maximize the
potential of digital collaboration. This research makes theoretical and practical
contributions to the development of a digital-based PR model that can improve
community engagement and the relationship between educational institutions and
local communities.
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Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model hubungan masyarakat
(Humas) berbasis kolaborasi digital antara lembaga pendidikan dan komunitas
lokal guna meningkatkan partisipasi masyarakat dalam inisiatif pendidikan. Fokus
utama dari penelitian ini adalah untuk menentukan manfaat penggunaan teknologi
digital dalam memperkuat hubungan dua arah antara lembaga pendidikan dan
masyarakat, serta memberikan rekomendasi untuk adopsi model kolaborasi digital
di lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka
untuk menganalisis teori-teori terkini dan penelitian sebelumnya terkait
pemanfaatan teknologi digital dalam humas, khususnya di bidang pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi digital dapat mempercepat
penyebaran informasi, meningkatkan komunikasi yang lebih inklusif, dan
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan terkait kebijakan pendidikan. Namun, tantangan seperti kesenjangan
digital dan rendahnya literasi teknologi di masyarakat perlu diatasi untuk
memaksimalkan potensi kolaborasi digital ini. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model humas berbasis digital
yang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan hubungan antara lembaga
pendidikan dan komunitas lokal.
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Pendahuluan

Perubahan signifikan tengah terjadi di banyak bidang, termasuk pendidikan, sebagai dampak
dari era digital. Melalui penggunaan teknologi interaktif dan platform digital, teknologi informasi
dan komunikasi memfasilitasi kolaborasi yang lebih luas. Namun, mendorong partisipasi aktif
dalam kegiatan pendidikan sering kali terhambat oleh keadaan sosial dan ekonomi masyarakat
yang beragam. Lebih jauh lagi, masyarakat lokal dan lembaga pendidikan terus tertinggal dalam
menciptakan program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dalam situasi ini, diperlukan
strategi yang lebih kreatif untuk mendorong keterlibatan masyarakat, khususnya melalui
kolaborasi berbasis teknologi digital antara masyarakat lokal dan lembaga pendidikan. Upaya ini
bertujuan untuk mengatasi isu-isu kontemporer sekaligus menjamin bahwa pendidikan tetap
relevan dengan kebutuhan lokal secara berkelanjutan (Satria, 2019).

Hubungan masyarakat memegang peranan penting dalam menghubungkan masyarakat
dengan lembaga pendidikan. Hubungan masyarakat mendukung komunikasi, pemahaman,
penerimaan, dan kolaborasi yang saling menguntungkan antara lembaga dengan target audiensnya,
demikian klaim (Satria, 2019). Dalam bidang pendidikan, hubungan masyarakat bertanggung
jawab untuk meningkatkan reputasi sekolah dan menginformasikan kepada masyarakat tentang
inisiatif-inisiatif yang relevan. Hubungan masyarakat yang efektif dapat memengaruhi opini
publik dengan cara yang memajukan tujuan lembaga pendidikan. Akan tetapi, manajemen yang
tidak efektif sering kali mengakibatkan hubungan masyarakat gagal memenuhi tugasnya, yang
merusak reputasi sekolah. Oleh karena itu, hubungan masyarakat yang profesional sangat penting
untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dan memastikan kelangsungan inisiatif pendidikan
dalam jangka Panjang (Hakim, 2019)

Cara lembaga pendidikan berinteraksi dengan masyarakat telah diubah oleh teknologi
digital. bahwa era transformasi digital telah mengubah secara signifikan cara masyarakat
berinteraksi dengan teknologi, khususnya di sektor pendidikan. Hubungan masyarakat kini dapat
menggunakan berbagai media internet untuk menyebarkan informasi dengan lebih cepat dan luas
berkat digitalisasi. Media sosial, portal pendidikan, dan aplikasi berbasis komunitas merupakan
contoh teknologi yang membuka jalan baru bagi kolaborasi publik-pendidikan. Selain
meningkatkan efektivitas komunikasi, perubahan ini menciptakan jalan bagi masukan publik
secara langsung, sehingga hubungan menjadi lebih dinamis dan partisipatif (Nurlina, 2023)

Meskipun teknologi telah menciptakan peluang baru, keterlibatan masyarakat dalam
pendidikan masih cukup sulit. Sejumlah faktor, termasuk keadaan sosial, lokasi geografis, dan
kendala keuangan, berkontribusi terhadap terbatasnya keterlibatan masyarakat. Lebih jauh,
kurangnya keterlibatan masyarakat juga merupakan akibat dari kebijakan yang mengabaikan
kebutuhan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa mengelola hubungan dengan masyarakat dengan
menggunakan metode tradisional tidak lagi cukup untuk meningkatkan keterlibatan. Diperlukan
pendekatan yang lebih inklusif dan fleksibel, seperti menggunakan teknologi digital untuk
terhubung dengan kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau (Revinda, 2023)

Salah satu cara utama untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat adalah melalui kerja
sama antara masyarakat setempat dan lembaga pendidikan. Kemitraan ini dapat menjamin bahwa
nilai-nilai lokal tetap relevan dengan tuntutan sosial dan ekonomi saat ini. Lembaga pendidikan
dapat menciptakan kurikulum yang kreatif dan berkelanjutan dengan membentuk aliansi yang kuat
dengan bisnis lokal, kelompok nonpemerintah, dan pemimpin masyarakat. Selain membantu
mengatasi keterbatasan sumber daya, kemitraan ini memberi siswa kesempatan untuk belajar
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dalam suatu konteks dan memberikan kontribusi konkret bagi pengembangan Masyarakat
(Nuraini, 2024)

Inovasi yang didorong oleh teknologi digital membuat hubungan masyarakat untuk
memainkan peran yang lebih besar dalam membina kerja sama masyarakat dan pendidikan.
Teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data dapat membantu lembaga pendidikan dalam
memahami kebutuhan masyarakat dengan lebih baik. Dalam hal ini menjadikan rencana program
yang lebih terarah dan kustomisasi komunikasi yang lebih efisien. Platform daring juga dapat
dimanfaatkan untuk mengadakan kampanye, survei, dan percakapan dengan tujuan meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan masyarakat. Jenis inovasi ini merupakan langkah yang diperhitungkan
untuk meningkatkan hubungan antara masyarakat lokal dan lembaga Pendidikan (Nurlina, 2023)

Membangun jembatan antara masyarakat dan lembaga pendidikan memerlukan hubungan
masyarakat yang efektif. Pemanfaatan teknologi merupakan langkah penting di era digital untuk
mengatasi masalah rendahnya keterlibatan masyarakat dan menjamin bahwa pendidikan relevan
dengan tuntutan daerah. Selain meningkatkan keberhasilan inisiatif pendidikan, kerja sama antara
masyarakat lokal dan lembaga pendidikan memberikan manfaat bagi masyarakat dalam jangka
Panjang, Oleh karena itu, inisiatif untuk meningkatkan hubungan antara pendidikan dan
masyarakat harus mengutamakan manajemen hubungan masyarakat berbasis kolaborasi digital
(Hakim, 2019)

Untuk meningkatkan komunikasi antara masyarakat setempat dan lembaga pendidikan,
teknologi digital muncul sebagai alat yang strategis. Lembaga dapat menjangkau khalayak yang
lebih luas dengan cepat dan efektif berkat proses digitalisasi. Pandemi Covid-19 memicu lonjakan
penggunaan teknologi digital untuk tugas-tugas hubungan masyarakat, khususnya dalam hal
mempertahankan komunikasi dalam menghadapi kendala fisik. Selain membuat informasi lebih
mudah disebarluaskan, digitalisasi membuat layanan lembaga lebih mudah diakses oleh
masyarakat umum. Komunikasi dua arah kini dimungkinkan berkat platform digital seperti media
sosial, yang sebelumnya sulit dilakukan dengan menggunakan teknik konvensional. Hal ini
mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dalam program pendidikan dengan memperkuat
hubungan antara masyarakat setempat dan Lembaga (Clareta, 2023)

Telah dibuktikan bahwa penggunaan media sosial sebagai platform digital dapat
meningkatkan efektivitas kampanye hubungan masyarakat. Media sosial memberikan platform
bagi humas untuk mengomunikasikan informasi secara interaktif dan real time, sehingga menarik
minat audiens yang lebih muda. Untuk meningkatkan pengetahuan publik tentang isu kelautan,
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, misalnya, telah berhasil
menyebarluaskan informasi melalui media sosial. Media sosial dapat dimanfaatkan dalam
lingkungan pendidikan untuk menyebarkan kesadaran tentang program sekolah, memulai
percakapan, dan mendapatkan umpan balik dari masyarakat sekitar. Media sosial dapat menjadi
alat yang sangat efektif untuk membina kolaborasi masyarakat dan pendidikan jika digunakan
dengan benar (Anayar, 2023)

Platform digital juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan jangkauan program
sosialisasi. Program UMKM Juara diperkenalkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi
Jawa Barat dengan menggunakan strategi hubungan masyarakat digital. Selain berhasil
menjangkau khalayak yang lebih luas, kampanye tersebut meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam inisiatif pemerintah. Hal ini menunjukkan bagaimana strategi digital dapat mempromosikan
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tujuan hubungan masyarakat secara umum, memperluas ketersediaan informasi, dan
meningkatkan keterbukaan. Dengan menekankan keterbukaan dan komunikasi yang efisien,
lembaga pendidikan dapat meningkatkan dampak program mereka dengan menggunakan strategi
yang sebanding (Indreswari, 2024)

Meskipun media sosial memiliki banyak manfaat, ada juga kekurangan dalam
penggunaannya untuk hubungan masyarakat. Platform media sosial seperti TikTok mungkin
bermanfaat karena informasi menyebar dengan cepat, tetapi juga berisiko menyebarkan informasi
palsu. Dalam hal hubungan masyarakat di bidang pendidikan, sangat penting untuk memastikan
bahwa komunikasi yang disampaikan melalui media digital bersifat faktual dan menghindari
kesalahpahaman. Untuk mengoptimalkan keunggulan teknologi digital sekaligus mengurangi
potensi bahaya, diperlukan manajemen yang efektif. Oleh karena itu, pendekatan yang hati-hati
dan metodis diperlukan agar digitalisasi hubungan masyarakat berhasil (Prasetyawati, 2024)

Keberhasilan kolaborasi digital dalam berbagai disiplin ilmu telah dibuktikan oleh penelitian
sebelumnya, yang dapat menjadi motivasi bagi hubungan masyarakat di bidang pendidikan.
Penggunaan manajemen hubungan masyarakat digital oleh Arsip Nasional Republik Indonesia
untuk meningkatkan komunikasi publiknya mereka berhasil menyampaikan pentingnya
pengarsipan nasional kepada masyarakat dengan menggunakan pendekatan berbasis data.
Lembaga pendidikan dapat menggunakan taktik serupa untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam inisiatif lokal. Selain meningkatkan hubungan antara masyarakat dan lembaga,
kolaborasi digital membuka pintu bagi terciptanya program yang relevan dengan kebutuhan local
(Aguatina, 2019)

Kemajuan teknologi digital membuka jalan baru bagi hubungan masyarakat untuk
memaksimalkan kerja sama dan komunikasi. Hubungan masyarakat dapat mengatasi sejumlah
kendala komunikasi, termasuk kendala regional dan perbedaan preferensi audiens, dengan
menerapkan teknik digital yang inovatif, Perkembangan di masa mendatang dapat memfasilitasi
penyesuaian pesan melalui penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data, yang
memperkuat hubungan antara masyarakat lokal dan lembaga pendidikan. Hubungan masyarakat
dapat meningkatkan efektivitas dan relevansi program pendidikan dalam mempromosikan
kemajuan masyarakat dengan menggabungkan teknologi digital secara strategis (Claretta, 2022)

Untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan pengembangan model hubungan masyarakat berbasis kolaborasi digital yang
dapat digunakan antara masyarakat lokal dan lembaga pendidikan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan manfaat kolaborasi digital untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam inisiatif pendidikan. Untuk memaksimalkan fungsi hubungan masyarakat dalam
membangun hubungan dengan masyarakat lokal, penelitian ini juga berupaya untuk menawarkan
saran yang berguna mengenai adopsi model kolaborasi digital ini di lembaga pendidikan. Proyek
ini diantisipasi untuk menghasilkan kontribusi teoritis untuk pengembangan konsep hubungan
masyarakat berbasis digital selain solusi yang berguna bagi lembaga pendidikan yang ingin
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan kemanjuran komunikasi. Diantisipasi juga bahwa
penelitian ini akan mendorong masyarakat lokal untuk lebih terlibat dalam mempromosikan
inisiatif pendidikan, membina hubungan yang lebih baik antara kedua belah pihak, dan
membangun ekosistem kerja sama yang langgeng.
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Metode Penelitian

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, penelitian ini menggunakan teknik studi
pustaka untuk mengkaji pengembangan model hubungan masyarakat berbasis kolaborasi digital
antara masyarakat lokal dan lembaga pendidikan. Pendekatan ini digunakan karena tujuan utama
penelitian ini adalah menganalisis teori terkini dan penelitian sebelumnya tentang penggunaan
teknologi digital dalam hubungan masyarakat, khususnya di bidang pendidikan. Sumber informasi
utama tentang penggunaan teknologi digital dalam hubungan masyarakat dan pengaruhnya
terhadap keterlibatan masyarakat adalah buku, artikel, jurnal ilmiah, dan makalah terkait. Melalui
penggunaan tinjauan pustaka, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan perspektif baru tentang
penciptaan model hubungan masyarakat digital yang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat
dan menawarkan saran tentang bagaimana lembaga pendidikan dapat membangun hubungan yang
lebih inklusif dengan masyarakat mereka.

Hasil dan Pembahasan

Salah satu kemajuan besar dalam bidang pendidikan adalah inovasi dalam paradigma
hubungan masyarakat berbasis kolaborasi digital. Saat ini, teknologi digital dimanfaatkan tidak
hanya untuk meningkatkan pendidikan tetapi juga untuk meningkatkan hubungan antara
masyarakat dan lembaga pendidikan. Pendekatan humas berbasis digital mendapatkan koneksi dua
arah yang lebih menarik, bukan hanya komunikasi satu arah antara lembaga pendidikan dan
masyarakat. Informasi dapat menyebar lebih cepat dan menjangkau khalayak yang lebih luas
berkat platform digital seperti media sosial, aplikasi pendidikan, dan papan diskusi daring. Hal ini
memfasilitasi proses komunikasi yang lebih terbuka dan inklusif serta memberi masyarakat suara
langsung dalam kebijakan dan inisiatif pendidikan. Platform seperti TikTok dapat menumbuhkan
hubungan yang dinamis antara pendidik, siswa, dan masyarakat, meningkatkan partisipasi siswa
dan menempatkan kebutuhan masyarakat di garis depan. Oleh karena itu, model humas berbasis
kolaborasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat di
bidang Pendidikan (Cahyani, 2023)

Kolaborasi digital menciptakan peluang baru bagi keterlibatan masyarakat dalam
pendidikan. Berkat platform digital, masyarakat dapat memperoleh informasi tentang berbagai
inisiatif pendidikan berkelanjutan, termasuk pelatihan, lokakarya, seminar, dan masukan tentang
kebijakan pendidikan dengan lebih mudah. Hal ini tentu menjadi topik yang sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam bidang Pendidikan. (Rahmi, 2020). Pemanfaatan
media sosial yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dengan mendorong
komunikasi yang lebih inklusif dan transparan antara masyarakat dan lembaga pendidikan. Selain
itu, meskipun mereka tidak hadir secara fisik, masyarakat dapat terlibat dalam perdebatan terbuka
tentang berbagai topik terkait pendidikan yang relevan berkat teknologi digital. Dalam situasi ini,
platform digital berfungsi sebagai sarana untuk mendorong hubungan yang bermakna dan
interaktif antara masyarakat dan lembaga pendidikan, selain berfungsi sebagai media penyebaran
informasi. Kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi lebih penuh dalam proses pendidikan
dapat ditingkatkan dengan tersedianya forum dan aplikasi daring.

Komunikasi dan penyebaran informasi sangat ditingkatkan dengan penggunaan kolaborasi
digital di ruang kelas. Konten pendidikan dapat disebarkan lebih cepat, akurat, dan efektif berkat
media sosial dan aplikasi pendidikan. Ketersediaan platform digital mengharuskan lembaga
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pendidikan untuk mengomunikasikan pesan mereka kepada publik dengan lebih cepat dan lebih
luas (Rizal, 2023) penggunaan media digital dalam komunikasi pendidikan meningkatkan
efektivitas dan responsivitas penyampaian informasi, yang pada gilirannya meningkatkan
kesadaran publik tentang nilai pendidikan. Selain itu, umpan balik yang lebih cepat dan lebih
langsung dimungkinkan oleh digitalisasi komunikasi, sehingga masyarakat untuk bereaksi
terhadap inisiatif pendidikan terkini dengan segera. Hal ini memudahkan lembaga pendidikan dan
masyarakat untuk melakukan percakapan yang lebih bermanfaat, yang meningkatkan kerja sama
dalam mengembangkan kebijakan yang lebih memenuhi kebutuhan penduduk setempat.

Kerjasama digital memiliki banyak keuntungan, tetapi ada juga kekurangan yang harus
dipertimbangkan oleh lembaga pendidikan saat menggunakannya. Pengelolaan platform dan
teknologi digital saat ini oleh lembaga pendidikan sangat penting bagi keberhasilan pengembangan
kolaborasi digital yang sukses. Beberapa masalah utama yang sering ditemui adalah infrastruktur
digital yang tidak memadai, rendahnya tingkat literasi digital di masyarakat, dan kesulitan
membuat rencana kolaborasi yang efektif. Sebagai hambatan utama untuk mengadopsi pendekatan
humas berbasis digital (Possanggi, 2023). Menekankan adanya kesenjangan digital dalam hal
akses teknologi dan kemampuan digital masyarakat. Akibatnya, lembaga pendidikan harus
merancang kebijakan yang mendorong pertumbuhan kapasitas digital dalam hal infrastruktur dan
peningkatan literasi digital di masyarakat. Tantangan-tantangan ini dapat dipecahkan dengan
manajemen yang tepat dengan kolaborasi digital berfungsi lebih efisien dan efektif sambil
menjalin hubungan yang lebih erat antara masyarakat dan lembaga pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis implementasi model humas berbasis kolaborasi digital, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan kepada lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan
potensi kolaborasi digital ini. Agar dapat menjangkau khalayak yang lebih luas dan beragam,
lembaga pendidikan terlebih dahulu harus mengembangkan strategi komunikasi yang lebih
inklusif dengan memanfaatkan media sosial dan aplikasi pendidikan. Dengan menggunakan
berbagai media digital, penyampaian pesan pendidikan dapat lebih cepat dan cakupan informasi
menjadi lebih luas. Kedua, agar lembaga pendidikan dapat menangani kerja sama digital secara
efektif, maka infrastruktur dan kapabilitas teknologi harus diperkuat. Sumber daya harus
dialokasikan oleh lembaga pendidikan untuk memperluas akses masyarakat, guru, dan siswa
terhadap teknologi dan keterampilan digital. Oleh karena itu, agar masyarakat dapat lebih mudah
mengikuti program pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga Pendidikan (Yunarti, 2023).
Merekomendasikan untuk membuat model pembelajaran campuran (blended learning) yang
memadukan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Kerja sama digital dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan mempererat hubungan antara masyarakat dan lembaga
pendidikan dengan pendekatan dan pengelolaan yang tepat.

Dalam rangka meningkatkan kerja sama antara lembaga pendidikan dan masyarakat,
pendidikan digital menjadi sangat penting. Masyarakat kini dapat lebih mudah terlibat dalam
berbagai kegiatan pendidikan berbasis platform digital berkat semakin tingginya kesadaran akan
teknologi digital. Massive Open Online Courses (MOOCs) memudahkan masyarakat untuk
mengikuti program pelatihan dan kursus tanpa batasan waktu atau Lokasi (Nafa, 2021). Hal ini
menunjukkan bagaimana teknologi dapat menciptakan peluang bagi masyarakat untuk terus
belajar dan bekerja sama dalam bidang pendidikan tanpa dibatasi oleh waktu atau tempat. Agar
masyarakat dapat mengakses berbagai sumber daya pendidikan dan berpartisipasi lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran digital, literasi digital menjadi hal yang sangat penting untuk ditingkatkan.

Page | 533



Cenditia 2024, Vol 2. No.12

Jurnal Pendidifan dan Pengajoran 528-538
ISSN: 3025-1206

Lembaga pendidikan dapat mendorong kolaborasi masyarakat yang lebih produktif dengan
memperdalam pemahaman mereka tentang pendidikan digital.

Media sosial merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mempererat hubungan antara
masyarakat dan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan dapat mendistribusikan informasi
tentang program mereka dengan lebih cepat dan efektif berkat platform seperti Facebook,
Instagram, TikTok, dan Twitter. Lebih jauh lagi, media sosial memfasilitasi komunikasi dua arah
antara lembaga pendidikan dan audiensnya, yang dapat mencakup orang tua, siswa, atau
masyarakat umum (Wijaya, 2024). Menerbitkan informasi tentang kegiatan pendidikan di platform
digital seperti Google Sites membantu sekolah dan masyarakat berkomunikasi satu sama lain.
Masyarakat dapat bergabung dalam percakapan tentang kebijakan dan program pendidikan dan
memberikan umpan balik langsung melalui media sosial. Oleh karena itu, media sosial berfungsi
sebagai platform untuk membina hubungan yang lebih dalam dan lebih aktif antara lembaga
pendidikan dan masyarakat selain berfungsi sebagai saluran penyebaran informasi.

Untuk memfasilitasi penerapan model PR berbasis kolaborasi digital, perubahan
kepemimpinan di sektor pendidikan menjadi sangat penting. Lembaga pendidikan akan dapat
memanfaatkan potensi kolaborasi digital dengan lebih baik dengan bantuan kepemimpinan yang
fleksibel dan berbasis teknologi (Ngiode, 2023). Para pemimpin yang memiliki visi digital yang
berbeda lebih siap untuk mendukung integrasi teknologi di ruang kelas. Proses digitalisasi akan
berjalan lebih cepat dan memfasilitasi kerja sama yang lebih bermanfaat antara lembaga
pendidikan dan masyarakat jika kepemimpinannya reseptif terhadap inovasi teknologi. Dalam hal
ini, para pemimpin yang mahir dalam menggunakan dan mengelola teknologi digital akan
menumbuhkan lingkungan yang memfasilitasi penerapan strategi humas yang sukses dan efisien
berdasarkan kerja sama digital.

Kesimpulan

Dalam bidang pendidikan, kolaborasi digital dalam hubungan masyarakat sangat penting
untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat. Kontak yang lebih efisien antara lembaga
pendidikan dan masyarakat dimungkinkan oleh teknologi digital, khususnya media sosial dan
aplikasi pendidikan. Hal ini memudahkan penyebaran informasi dengan lebih cepat dan akurat
serta memberikan masyarakat hak bicara langsung dalam kebijakan dan inisiatif pendidikan.
Namun, agar kerja sama digital dapat berfungsi dengan baik, masalah seperti kesenjangan digital
dan infrastruktur yang buruk terus menjadi hambatan signifikan yang harus diatasi.

Untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, lembaga pendidikan harus membuat strategi
komunikasi yang lebih inklusif menggunakan berbagai media digital. Agar kerja sama digital dapat
berfungsi dengan baik, penting juga untuk meningkatkan infrastruktur digital dan meningkatkan
literasi digital masyarakat. Untuk mempercepat adopsi teknologi dalam pendidikan, lembaga
pendidikan juga didorong untuk mendukung para pemimpin dengan visi digital dan merangkul
pendekatan pembelajaran campuran yang memadukan pembelajaran tatap muka dan daring.

Ucapan Terima Kasih (jika ada)
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, bimbingan, dan kontribusi dalam penyusunan laporan ini. Terima kasih
kepada para penulis yang telah memberikan wawasan berharga melalui riset dan literatur yang
digunakan dalam penelitian ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada lembaga pendidikan
yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk implementasi model kolaborasi digital ini.
Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi
pengembangan hubungan masyarakat di bidang pendidikan, serta dapat meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam proses pendidikan.
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